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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Menurut World Health Organization (WHO), taeniasis dikategorikan sebagai
Neglected Tropical Diseases (NTDs) atau Neglected Zoonotic Diseases (NZDs).
Zoonosis adalah penyakit dan infeksi yang dapat ditularkan dari hewan vertebrata
ke manusia atau sebaliknya (Charisma et al., 2023). Taeniasis dapat disebabkan
oleh infeksi Taenia saginata pada daging sapi mentah yang terkontaminasi. Infeksi
Taenia saginata banyak terjadi di Amerika Latin, Afrika Timur, Eropa Timur, dan
Rusia (CDC, 2024). Tingkat prevalensi cacing pita sebesar 35% terjadi di Indonesia
sampai dengan tahun 2015, salah satunya disebabkan oleh Taenia saginata
(Kemenkes, 2022).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Evendi pada tahun 2016 di
Rumah Pemotongan Hewan (RPH) Tanah Merah Samarinda, ditemukan telur
cacing Taenia saginata pada feses sapi dengan persentase sebesar 62,3%.
Berdasarkan data di atas, penyebabnya disebabkan karena sapi tersebut banyak
yang berasal dari Nusa Tenggara Timur, dimana pada daerah tersebut banyak dari
penduduknya yang terinfeksi taeniasis. Lalu, ditemukan juga telur dan larva Taenia
saginata sebesar 30% pada penelitian yang dilakukan oleh Anggraini et al., (2023)
pada feses sapi Madura yang disebabkan oleh kurangnya pengelolaan limbah
kotoran di peternakan tersebut.

Salah satu peternakan yang menjual sapi pedaging untuk dijadikan sebagai
hewan kurban adalah Peternakan Pak N yang berlokasi di Kecamatan Sukarami

Kota Palembang Provinsi Sumatera Selatan. Peternakan tersebut belummenerapkan



sistem sanitasi lingkungan, kandang sapi yang dekat dengan permukiman
penduduk, dan kebersihan kandang yang kurang baik. Menurut Anggraini et a/
(2023), peternakan yang kurang memperhatikan sanitasi lingkungan, seperti
kandang sapi yang dekat dengan pemukiman penduduk, dapat menyebabkan
potensi zoonosis kecacingan lebih besar.

Menurut Sofiantin dan Sanaky (2024), Taenia saginata yang menyerang sapi
dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya kebersihan kandang yang tidak
diperhatikan serta pakan dan minuman ternak yang terkontaminasi telur Taenia
saginata.

Pakan ternak yang diberikan harus memiliki syarat pakan yang baik yaitu
mengandung zat makanan dengan kualitas dan kuantitas tinggi seperti lemak,
protein, energi, mineral, dan vitamin. Pakan ternak dibutuhkan dalam jumlah tepat
dan seimbang agar menghasilkan daging berkualitas dan berkuantitas tinggi
(Anggara et al., 2022). Penularan ke ternak bisa terjadi di padang rumput, pakan
atau minuman ternak yang terkontaminasi telur 7aenia saginata (Sari et al., 2020).
Sapi yang telah terinfeksi akan mengalami penurunan berat badan, melemahnya
kondisi tubuh, berkurangnya nafsu makan, pembengkakan perut, dan dalam kasus
yang parah, dapat mengakibatkan kematian (Sofiantin dan Sanaky, 2024). Cacing
tersebut dapat menularkan taeniasis pada manusia.

Manusia dapat terinfeksi taeniasis karena mengonsumsi daging sapi yang
mengandung Taenia saginata dari daging yang dimasak kurang matang pada suhu
di bawah 120°F (56°C) (Fadilla et al., 2022). Penyakit taeniasis ini yang jika tidak

ditangani dengan tepat dapat memicu berbagai masalah lainnya seperti penyakit



hidatidosa, gangguan sistem saraf pusat dan otak serta terganggunya fungsi organ
paru-paru atau hati bila larva pindah ke bagian tersebut dan pencernaan tersumbat
(Sari et al., 2020).

Selain daging, sapi juga dapat dimanfaatkan kotorannya untuk dijadikan
pupuk organik. Perlu diperhatikan dalam penggunaannya karena kotoran sapi yang
tidak diolah dengan baik dan diaplikasikan langsung pada tanaman akan
menyebabkan pencemaran lingkungan. Kotoran sapi yang tinggi kandungan air
dapat mengandung banyak bibit penyakit, gulma, dan senyawa beracun (Arimurti
et al., 2020). Berdasarkan siklus hidup cacing Taenia saginata, telur dan/atau larva
dapat keluar bersamaan dengan feses sapi (Hermansyah et al., 2023). Oleh karena
itu, Taenia saginata dapat didiagnosis dengan menemukan telur dan/atau larva
tersebut pada feses sapi.

Dari uraian latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk melakukan sebuah
penelitian mengenai “Gambaran Taenia saginata pada Feses Sapi di Peternakan

Kecamatan Sukarami Kota Palembang Tahun 2025”.

B. Rumusan Masalah

Permasalahan pada penelitian ini yaitu peternakan Pak N yang belum
menerapkan sistem sanitasi lingkungan, kandang sapi dekat dengan permukiman
penduduk, dan kebersihan kandang yang kurang baik. Menurut Anggraini et a/
(2023), peternakan yang kurang memperhatikan sanitasi lingkungan, seperti
kandang sapi yang dekat dengan pemukiman penduduk, dapat menyebabkan

potensi zoonosis kecacingan lebih besar. Berdasarkan uraian tersebut, dapat



dirumuskan permasalahan yaitu belum diketahuinya gambaran Taenia saginata

pada feses sapi di Peternakan Kecamatan Sukarami Kota Palembang Tahun 2025.

C. Pertanyaan Penelitian

1. Bagaimanakah distribusi frekuensi Taenia saginata pada feses sapi di
peternakan Kecamatan Sukarami Kota Palembang Tahun 2025?

2. Bagaimanakah distribusi frekuensi Taenia saginata pada feses sapi di
peternakan Kecamatan Sukarami Kota Palembang Tahun 2025 berdasarkan jenis
pakan?

3. Bagaimanakah distribusi frekuensi Taenia saginata pada feses sapi di
peternakan Kecamatan Sukarami Kota Palembang Tahun 2025 berdasarkan

kebersihan kandang?

D. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Diketahuinya gambaran Taenia saginata pada feses sapi di peternakan
Kecamatan Sukarami Kota Palembang Tahun 2025.
2. Tujuan Khusus
1. Diketahuinya distribusi frekuensi Taenia saginata pada feses sapi di Peternakan
Kecamatan Sukarami Kota Palembang Tahun 2025.
2. Diketahuinya distribusi frekuensi Taenia saginata pada feses sapi di Peternakan

Kecamatan Sukarami Kota Palembang Tahun 2025 berdasarkan jenis pakan.



3. Diketahuinya distribusi frekuensi Taenia saginata pada feses sapi di Peternakan
Kecamatan Sukarami Kota Palembang Tahun 2025 berdasarkan kebersihan

kandang.

E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Sebagai informasi dan referensi di Poltekkes Kemenkes Palembang
khususnya di bidang parasitologi terutama pada mata kuliah helmintologi di
Jurusan Teknologi Laboratorium Medis Politeknik Kesehatan Palembang mengenai
gambaran Taenia saginata pada feses sapi.
2. Manfaat Aplikatif

Memberi sumbangsih ilmiah bagi Jurusan Teknologi Laboratorium Medis
Poltekkes Kemenkes Palembang khususnya pada mata kuliah helmintologi dan
memberikan informasi serta edukasi kepada masyarakat mengenai gambaran
Taenia saginata yang ditemukan pada feses sapi agar masyarakat terhindar dari

penyakit taeniasis.

F. Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini berfokus di bidang helmintologi dengan tujuan untuk
menggambarkan keberadaan Taenia saginata pada feses sapi di peternakan
Kecamatan Sukarami Kota Palembang Tahun 2025. Jenis penelitian ini yaitu
deskriptif dan menggunakan pendekatan cross-sectional. Pemeriksaan feses
dilakukan di Laboratorium Parasitologi Jurusan Teknologi Laboratorium Medis

Politeknik Kesehatan Palembang. Pengambilan sampel dilakukan menggunakan



teknik simple random sampling dengan perhitungan sampel yang mewakili jumlah
populasi. Pelaksanaannya dilakukan pada bulan Februari-Mei 2025. Populasi
sampel yaitu seluruh sapi di Peternakan Pak N Kecamatan Sukarami Kota
Palembang yang berjumlah 38 ekor. Metode pemeriksaan laboratorium pada

penelitian ini yaitu metode flotasi dengan larutan NaCl jenuh.
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